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ADA hari Anti Korupsi Sedunia

tanggal 9 Desember. Itu artinya korup-

tor ada di seluruh dunia. Koruptor

adalah maha perampok, yang men-

jarah uang negara, uang rakyat.

Korbannya orang banyak.

Bisakah koruptor disikat habis dari

muka bumi ini? Perbuatan korupsi itu

sendiri merupakan nafsu purba sudah

ada sejak adanya manusia. Beda

corak, tapi intinya sama, memperkaya

diri sendiri secara culas. Masa lampau

ketika manusia belum begitu luas hu-

bungannya mungkin harta korupsinya

belum sebanyak sekarang. Kalau meli-

hat tayangan berita di televisi, uang

hasil rasuah itu sampai seperti sam-

pah. Saking bànyàknya. Uang tunai,

karena apabila transaksinya lewat

bank menimbulkan kecurigaan.

Bukan Hafalan

Mungkin ada baiknya menanamkan

sejak dini kepada anak-anak bahwa

korupsi itu tidak baik. Tetapi

bagaimana agar penanaman penger-

tian itu bukan sekadar materi hafalan.

Penanaman pengertian, pemahaman,

tentang buruknya perbuatan korupsi,

yang kemudian bisa melahirkan prak-

tik anti korupsi.

Selama hanya menjadi materi

hafalan, maka hanya sampai kepada

hafalan. Anak-anak tahu perbuatan

korupsi itu tidak baik. Anak-anak tahu

apa saja yang masuk kategori korupsi.

Tetapi hanya sebatas tahu dan hafal.

Di samping itu pada masa-masa usia

masih sekolah atau pun kuliah strata

satu belum ada bahan yang menjadi

sasaran korupsi. Meskipun begitu,

usaha itu perlu untuk suatu ketika jika

mereka dewasa memasuki dunia kerja,

setidak-tidaknya akan ada daya dari

dalam yang bisa jadi pengendali.

Menjadi rem ketika akan melakukan

perbuatan korupsi.

Efek Jera

Masih adanya orang berani korupsi,

di antaranya karena hukumannya

belum atau tidak memberi efek jera.

Kabarnya di luar sana ada yang mene-

rapkan hukuman tembak kepada ko-

ruptor yang terbongkar dan terbukti

perbuatannya. Tetapi di negara itu

tetap saja ada koruptor.

Ketika tahanan KPK muncul di de-

pan publik lewat tayangan berita tele-

visi dengan tangan diborgol, kelihatan

berbeda penampilan. Tidak kelihatan

begitu percaya diri, atau jumawa

seperti ketika belum kena jaring KPK.

Saat menjadi tahanan kelihatan

merasakan sebagai orang yang

melakukan kesalahan dengan sengaja.

Melanggar hukum dan membuat ge-

ram rakyat banyak. Rakyat taat mem-

bayar pajak ternyata uangnya dipakai

oleh oknum itu untuk memperkaya

diri sendiri.

Meskipun begitu tetap saja ada yang

melakukan korupsi. Koruptor

bagaikan kata pepatah, patah tumbuh

hilang berganti. Sudah banyak yang

ditangkap tapi muncul lagi koruptor

baru.

Ada yang usulan hukuman koruptor

dengan memiskinkannya. Hukuman

kurungan mereka tidak membuat jera

karena saat nanti keluar

masih tetap kaya.

Koruptor lain yang belum

tertangkap tidak takut,

muncul pula koruptor

baru.

Keteladanan

Satu teladan melebihi

seribu nasehat. Bukan se-

kadar retorika, tapi para

pemimpin menunjukkan

bahwa dirinya bersih. Bisa

menjadi contoh karena se-

betulnya pemimpin itu

adalah mengabdi kepada

yang dipimpin. Melayani,

bukan menguasai.

Ada pepatah lama.

Raja alim raja disembah,

raja lalim raja disanggah.

Apabila pemimpinnya al-

im, baik, melindungi dan

melayani, maka yang di

bawahnya akan meneladani dan

mematuhi. Apabila pemimpinnya

merasa diri kuasa, berbuat semaunya,

gila hormat, maka tentu yang di

bawahnya kemudian menyanggah.

Segan beda dengan takut. Segan ada

rasa hormat, sampai kapan pun akan

tetap hormat. Tetapi kalau takut suatu

ketika takutnya bisa hilang. Muncul

keberaniannya untuk melawan.

Seperti di negeri yang pemerintahnya

tirani. Siapa pun takut kepada pe-

nguasa. Di depannya, rakyat akan taat

aturan, hormat pada penguasa karena

takut. Tetapi ketika ada pemantiknya

maka hilang rasa takut itu. Terjadìlah

revolusi.

Masalahnya memang ketika sudah

punya kedudukan, godaan untuk

berperilaku korup semakin besar.

Adanya kesempatan dan iming-iming,

bahkan mungkin juga tekanan. Ada pi-

hak lain yang lebih berkuasa atau

lebih kuat, memaksa untuk korupsi.

Orang yang memaksa itu sebetulnya

yang mendapat keuntungan lebih be-

sar.***

*) Warisman, wartawan SKH

Kedaulatan Rakyat.

Belajar dari Penjual Es Teh

Warisman

BMKG minta warga Jateng waspada

-- Warga langganan banjir pasti sia-

ga

***

Kata Budi Arie, banyak partai nam-

pung setelah Jokowi dipecat PDIP

-- Kita tunggu saja……..

***

Polres Temanggung sidak handphone

anggota

-- Awas chat mesra ….

Koruptor, Patah Tumbuh Hilang Berganti

MENDADAK, jagat maya dihe-

bohkan dengan kemunculan peda-

gang asongan es teh. Ia adalah

Sunhaji yang belakangan viral lan-

taran saat dirinya menjajakan da-

gangan mendapat roasting dari

Miftah Maulana Habiburrahman

(Gus Miftah) dari atas panggung. Ada

diksi Gus Miftah yang dialamatkan

kepada penjual es teh yang cukup

menyita perhatian warganet sehingga

peristiwa ini menjadi viral.

Diksi yang digunakan Gus Miftah

saat manggung bisa saja dini-

atkan untuk kedekatan dan

mencairkan suasana. Dan video

yang beredar menunjukkan

suasana keakraban antara pe-

ngunjung yang ada di atas

panggung dan di bawah pang-

gung. Nuansa kebahagiaan

bersama juga terpancar dari

para hadirin yang terekam da-

lam video. Namun demikian, se-

cara objektif, diksi yang digu-

nakan Gus Miftah memang

bermasalah. Lebih-lebih Gus

Miftah juga dikenal sebagai se-

orang pendakwah sekaligus

public figure. Diksi yang diucap-

kan di atas panggung memiliki

pengaruh yang sangat besar ter-

hadap masyarakat luas.

Introspeksi

Fenomena viralnya roasting

Gus Miftah terhadap penjual es

teh mesti menjadi perhatian

bersama. Gus Miftah adalah

cermin dari public figure dan pendak-

wah. Ia harus selalu berhati-hati da-

lam setiap ucapan. Peristiwa ini

harus menjadi bahan introspeksi.

Jangan sampai peristiwa serupa ter-

jadi lagi.

Oleh sebagian masyarakat, kata

spontan yang diucapkan Gus Miftah

dinilai hanya bercanda. Oleh sebagian

kalangan yang memiliki frekuensi

sama, karena dianggap sebagai bahan

bercanda, maka tidak diper-

masalahkan. Bahkan diksi yang sa-

ngat tidak pantas saja bisa saja seba-

gai ekspresi kedekatan antara satu

orang dengan yang lainnya. Namun

demikian, Gus Miftah harus sadar

bahwa tidak semua orang memiliki

frekuensi canda yang sama. Apalagi

selain sebagai public figure, ia berada

di atas panggung yang penuh dengan

kamera yang mengabadikan. Diksi

yang oleh sebagian masyarakat mam-

pu menghangatkan dan men-

gakrabkan suasana justru akan dini-

lai sebaliknya. Masyarakat yang tidak

satu frekuensi bisa saja menilai Gus

Miftah melakukan penghinaan ter-

hadap orang lemah.

Ungkapan lisan lebih tajam dari

sayatan pedang memang benar

adanya. Jika sayatan pedang di tubuh

bisa sembuh dengan sendirinya atau

bantuan obat medis, namun hati yang

terluka karena lisan akan terus mem-

bekas selamanya. Sehingga dari sini-

lah setiap orang harus bisa menjaga

lisan. Pepatah Arab mengatakan

“salamatul insan fi hifdzil lisan (kese-

lamatan seseorang tergantung pada

penjagaan lisan)”.

Sebagai langkah introspeksi, Gus

Miftah yang meminta maaf kepada

penjual es teh dan juga kepada ma-

syarakat publik perlu mendapatkan

apresiasi. Apalagi penjual es teh

sendiri yang notabene sering menja-

jakan dagangan di tempat pengajian

mengaku biasa dengan candaan itu

dan tidak memasukkan ke dalam

hati. Ia juga mengatakan bahwa

dirinya tidak ada masalah lagi de-

ngan Gus Miftah. Hanya saja, di sini

Gus Miftah dan para public figure

harus tetap lebih berhati-hati dalam

menyampaikan kata-kata di hadapan

publik.

Provokasi

Hal lain yang perlu menjadi perha-

tian bersama dengan adanya fenome-

na viralnya penjual es teh dengan Gus

Miftah adalah menghindari pro-

vokasi. Viralnya roasting Gus Miftah

terhadap penjual es teh bukan tidak

mungkin karena adanya provokasi

dari kelompok pembenci Gus Miftah.

Bagaimanapun, sebagai public figure,

Gus Miftah bukan hanya memiliki

penggemar saja namun juga pemben-

ci. Atas dasar kebencian inilah sese-

orang atau kelompok bisa

melakukan apa saja untuk

mengekspresikan kebencian.

Bagi pembenci Gus Miftah,

video berisi diksi mengolok-

olok penjual es teh merupakan

bahan yang sangat menarik

untuk dijadikan media pro-

vokasi. Dengan adanya fram-

ing pemberitaan dan

penyuguhan yang sistematis

dan masif mampu menyihir

warganet menjadi geram ter-

hadap Gus Miftah. Frame

yang ada mampu menutup

nuansa canda dan kehangatan

suasana. Yang terlihat adalah

Gus Miftah mengolok-olok

wong cilik dengan diksi yang

tidak pantas.

Mari kita selalu bijak dalam

bertindak. Terhadap masalah

ini, jika memang kita bisa

mengungkapkan hal yang

baik, maka mari kita ungkap-

kan dengan santun. Namun, jika ung-

kapan yang ada tidak mengandung

kebaikan, bahkan jelas ada mudha-

rat-nya, mari kita menahannya. Ja-

ngan sampai karena terkena provoka-

si kebencian, seseorang rugi dunia

hingga akhirat. Wallahu a’lam.  ❑-d

*) Anton Prasetyo MSos, ,

Direktur Lembaga Pendidikan Al-

Qur’an (LPQ) Baitul Hikmah,

Alumnis Ponpes Nurul Ummah

Yogyakarta.

Anton PrasetyoMengenal dan Bersahabat dengan Bencana
SECARA umum puncak musim

hujan 2024-2025 di Indonesia ber-
langsung November 2024 – Maret
2025. Kini, hampir seluruh wilayah
Indonesia sudah memasuki musim
hujan. Artinya, ancaman bencana
hidrometeorologi akan semakin
meningkat mengiring curah hujan
yang kian meningkat. Kemarin,
Badan Meteorologi, Klimatologi dan
Geofisika (BMKG) meminta warga
Jawa Tengah waspada, karena pre-
diksi hujan lebat terjadi. (KR, 8/12) 
Sebagian besar wilayah Indo-

nesia sudah memasuki musim hu-
jan. Dan musim hujan di Indonesia
berpotensi menimbulkan dampak
bencana : banjir atau tanah longsor.
Data Badan Nasional Penanggu-
langan Bencana (BNPB) mengung-
kap dalam periode 1 Januari – 5
Desember 2024 terdapat 1.880 ke-
jadian bencana alam di Indonesia.
Dari jumlah tersebut, banjir menjadi
bencana paling banyak terjadi, 938
kejadian. Kedua ialah  bencana
cuaca alam ekstrem 404 kejadian.
Kebakaran hutan   336 kejadian
dan tanah longsor 114 kejadian ser-
ta terdapat  54 kejadian bencana
kekeringan.
Banjir adalah bencana paling se-

ring dan paling banyak terjadi di
negeri. Bahkan di awal tahun 2024,
selama Januari, telah terjadi 100
kejadian banjir di Indonesia. Selain
faktor alam, banjir dan juga tanah
longsor dapat disebabkan ulah
manusia. Meski alam tidak dapat di-
lawan, namun dapat direkayasa de-
ngan teknologi. Lantas bagaimana
bencana karena ulah manusia? 
Bagaimana pemerintah menata

sekaligus mengawasi fungsi salur-
an drainase perkotaan, got di se-
panjang jalan di banyak kota terma-
suk mengatasi penyumbatan su-
ngai dan saluran air karena sam-
pah? Saluran drainase dibuat na-
mun tidak dirawat bahkan ‘tidak
ada’ jalan air masuk. Kalau pun ada
tertutup sampah. Lantas bagaima-
na regulasi termasuk penegakan
hukum terhadap alih fungsi lahan
dan penebangan pohon secara liar
yang dilakukan secara massif? Dan
bagaimana pemakaian lahan sera-
pan air? Semua itu seakan ‘di-
hadapi dengan mata tertutup’ di
banyak kota. Persoalan muncul

ketika hujan deras dan terjadi banjir.
Miris. Baru masuk musim

penghujan, beberapa kejadian ben-
cana hidrometeorologi banjir, tanah
longsor bahkan akses jalan terpu-
tus sudah terjadi di pelbagai tempat
: Bandung Selatan, Bogor, Garut
dan Sukabumi Jawa Barat juga
Cilacap Jawa Tengah. Padahal
kondisi hujan deras diperkirakan
masih berlangsung hingga pekan
depan. Dan ini sangat berbahaya. 
Bukan hanya menyebabkan ban-

jir namun juga memicu tanah long-
sor dan keretakan tanah. Meng-
hancurkan rumah, mengganggu
transportasi dan juga dapat mem-
buat kawasan permukiman terisolir
karena akses jalan putus akibat
tanah longsor, seperti yang terjadi di
4 desa di Sukabumi. Sehingga im-
bauan terus waspada, jangan
lengah  kepada seluruh masyarakat
dan stakeholder terus digaungkan.  
Menjalankan perannya, pemerin-

tah dalam hal ini BMKG  menyata-
kan untuk menyegerakan Operasi
Modifikasi Cuaca (OMC). Sebuah
upaya rekayasa dilakukan untuk
mengurangi potensi hujan deras
yang dikhawatirkan akan memicu
bencana. Menurut Kepala BMKG,
Dwikorita Karnawati upaya ini di-
lakukan dengan menebarkan zat
natriumklorida (NaCl) ke awan
potensial di Jawa Barat bagian
Selatan hingga Banten Selatan.
Sebuah rekayasa teknologi sebagai
upaya untuk mengurangi intensitas
hujan, karena  hujan tidak bisa di-
hentikan. (KR, 7/12).
Ketika terjadi bencana, langkah

kesiapsiagaan harus menjadi priori-
tas.  Saat ini mencari solusi mem-
berikan bantuan pada korban yang
terisolir harus segera.  Mereka juga
memerlukan pangan, air bersih dan
tentu papan aman dan nyaman. Di
sisi lain kesadaran pemerintah
memberikan edukasi, mitigasi ha-
rus terus dilakukan, bahkan mung-
kin juga dikenalkan di sekolah.
Suka tidak suka, mau tidak mau
belajar mengelola dan siaga meng-
hadapi bencana harus dilakukan
sejak dini.  Mengingat Bangsa Indo-
nesia hidup di negeri dengan pelba-
gai risiko bencana. Tentu harus me-
ngenal dan bersahabat dengan
bencana.  ❑-f

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terima-

kasih partisipasinya dalam menulis dan
mengirimkan artikel untuk SKH Kedau-
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